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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian dan Penggolongan Biaya 
2.1.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya memilikii peranan penting bagi manajemen perusahaan agar dapat memiliki perusahaan dalam melakukan penetapan harga pokok produksi yang dihasilkan. Hal tersebut dapat meningkatkan serta mempertahankan kualitas yang secara tidak langsung menjamin kelancaran penerimaan pendapatan atas laba dari penjualan. Informasi mengenai penetapan harga pokok produksi suatu produk disajikan dalam suatu laporan harga pokok produksi.
Menurut Carter (2013:11) “Akuntansi biaya adalah melengkapi manajemen dengan alat yang diperlukan untuk aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengendalian, memperbaiki kualitas dan efisien, serta membuat keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun strategis.”

Menurut Bustami dan Nurlela (2013:), “Suatu bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan.”
Menurut Mulyadi (2015:5) Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu, sedangkan pengertian biaya dalam arti sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya merupakan sumber informasi mengenai biaya-biaya yang di keluarkan untuk menghasilkan suatu produk serta biaya penjualan yang merupakan media untuk menyediakan infromasi biaya bagi perusahaan, dimana informasi tersebut sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen dan pihak luar perusahaan terutama dalam mengalokasikan sumber ekonomi dalam perusahaan agar usahanya mampu menghasilkan laba yang diinginkan dengan investasi yang dilakukan.
2.1.2 Penggolongan Biaya
 Klasifikasian biaya adalah proses pengelompokkan atas elemen-elemen yang termasuk ke dalam biaya secara sistematis kedalam kelompok-kelompok tertentu yang lebih ringkas sehingga dapat mempermudah pihak manajemen dalam menganalisis data-data produksi yang akan dilaporkan suatu program kerja yang lebih terpadu dan dapat diandalkan.

Menurut Mulyadi (20010:13) terdapat berbagai macam cara penggolongan biaya, yaitu :
1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluar
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.
2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan
Dalam perusahaan industry, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :
a. Biaya Produksi
b. Biaya Pemasaran
c. Biaya Administrasi dan umum.
3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :
a. Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah akrena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai.
b. Biaya tidak langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tejadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan suatu produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu.
4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volumen Kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kgiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :
a. Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
b. Biaya semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang beruah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.
c. Biaya semifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.
d. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.
5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a. Pengeluaran modal (capital expenditures) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
Menurut Horngren et al (2012:156) klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang ada. Pengklasifikasian biaya dibagi menjadi dua yaitu :
1. Biaya langsung, yang merupakan biaya yang berhubungan secara langsung terhadap objek dan dapat dihitung sebagai nilai ekonomis.
2. Biaya tidak langsung, yang merupakan biaya yang berhubungan dengan biaya produk namun tidak dapat dihitung sebagai nilai ekonomis produk
Pengklasifikasian biaya menurut Siregar (2014:25), sebagai berikut:
1. Hubungan biaya dengan produk
Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya dapat digolongkan menjadi dua:
a. Biaya langsung (direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang dapat ditelusur ke produk.
b. Biaya tidak langsung (inderect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat secara langsung ditelusur ke produk.
2. Hubungan biaya dengan volume kegiatan
Berdasarkan hubungannya dengan perubahan kegiatan ini, biaya diklasifikasikan menjadi tiga.
a. Biaya variabel (variabel cost)
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah proporsional dengan perubahan volume kegiatan atau produksi tetapi jumlah per unitnya tidak berubah.
b. Biaya tetap (fixed cost)
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tidak terpengaruh oleh volume kegiatan dalam kisaran volume tertentu.
c. Biaya campuran (mixed cost)
Biaya campuran adalah biaya yang jumlahnya terpengaruh oleh volume kegiatan perusahaan tetapi tidak secara proporsional.
3. Elemen biaya produksi
Apabila biaya diklasifikasi berdasarkan elemen biaya produksi maka biaya dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Biaya bahan baku (raw material cost)
Biaya bahan baku adalah besarnya nilai bahan baku yang dimasukkan ke dalam proses produksi untuk diubah menjadi barang jadi.
b. Biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung (direct labour cost) 
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang jadi. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah upah atau gaji tenaga kerja yang tidak berhubungan langsung dengan produksi barang jadi.
c. Biaya overhead pabrik (manufacture overhead cost)
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung.
4. Fungsi pokok perusahaan
Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, biaya dapat diklasifikasi menjadi tiga.
a. Biaya produksi (production cost)
Biaya produksi terdiri atas tiga jenis biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik,
b. Biaya pemasaran (marketing expense)
Biaya pemasaran meliputi berbagai biaya yang tejadi untuk memasarkan produk atau jasa.
c. Biaya administrasi dan umum (general and administrative expense) 
Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang terjadi dalam rangka mengarahkan, menjalankan, dan mengendalikan perusahaan untuk memproduksi barang jadi.
5. Hubungan biaya dengan proses pokok manajerial 
Proses pokok manajerial meliputi perencanaan, pengendalian, dan penilaian kinerja.
Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya tersebut secara sistematis ke dalam golongan-golongan tertentu lebih ringkas dengan tujuan menyediakan infromasi biaya bagi kepentingan manajemen dalam mengelola dan menjalankan perusahaan khususnya dalam rangka pengambilan keputusan. Proses pengelompokkan biaya atas keseluruhan unsur-unsur biaya sangat penting digunakan untuk membuat ikhtisar yang berarti atas data biaya.
2.2 Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya 
2.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya merupakan hal yang penting bagi perusahaan dalam mengendalikan suatu biaya produksi, sehingga menghasilkan sebuah informasi yang bisa digunakan oleh manajemen perusahaan dalam mengambil sebuah keputsan. Informasi tersebut biasanya disajika dalam sebuah laporan harga pokok produksi dan nilai dari harga pokok tersebut benar agar manajemen tidak salah dalam mengambil keputusan. Untuk lebih memahami tentang pengertian akuntansi biaya, berikut ini yang dikemukakan  definisi akuntansi biaya dari beberapa ahli, yaitu :
Menurut Mulyadi (2010:7), pengertian akuntansi biaya adalah “Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya”
Menurut pandangan Bustami (2013:49),”Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah persedian produk dalam proses awal dan dikurang persedian produk dalam proses akhir”.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi biaya adalah suatu prosedur untuk mencatat dan melaporkan hasil pengukuran dari biaya pembuatan barang atau jasa dan sebagai media untuk menyediakan informasi biaya bagi perusahaan 
2.2.2 Tujuan Akuntansi Biaya
Dalam suatu perusahaan manufaktur, informasi mengenai biaya sangat diperlukan. Informasi ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam mengelola serta menetapkan laba perusahaan.

Tujuan akuntansi biaya menurut Mulyadi (2015:7) antara lain :
1. Penentuan Kos Produk.
Akuntansi Biaya untuk penentuan kos produk ini ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan pihak luar perusahaan.
2. Pengendalian Biaya.
Pengendalian biaya bertugas untuk memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai dengan biaya seharusnya tersebut.
3. Pengambilan Keputusan Khusus.
Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datang. Oleh karena itu, informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan selalu berhubungan dengan informasi yang akan dating.

Menurut Ahmad (2012:4), maka ada 3 tujuan akuntansi biaya. Tujuan akuntansi biaya adalah sebagai berikut :
1. Menghitung harga pokok produksi secara wajar atau penetapan harga. Jika harga jual naik, biaya produksi akan naik juga. Demikian sebaliknya. Dengan adanya penetapan harga pokok ini diharapkan harga pokok produksi wajar akan dapat diperoleh.
2. Pengendalian biasa. Tujuannya agar perusahaan dapat mengendalikan harganya yang paling liquid, yaitu yang paling mudah dicarikan seperti kas. Yaitu biaya yang betul-betul dibtuhkan perusahaan dengan biaya standar.
3. Dasar dalam pengambilan keputusan. Akuntansi biaya dapat digunakan oleh pihak manajemen atau manajer untuk melakukan pengambilan keputusan.  

Berdasarkan diatas, disimpulkan bahwa tujuan akuntansi biaya adalah memberikan infromasi bagi manajemen yaitu dengan menganlisis data biaya dan pendapatan yang telah dikumpulkan dan dicatat manajemen dapat menghitung laba bersih perusahaan secara tepat. Dengan cara menghubungkan antara besarnya biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang dihasilkan pada periode tertentu, dari data biaya dan pendapatan tersebut.
2.3 Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi 
2.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi dapat digunakan sebagai salah satu dasar penentuan harga jual. Ketetapan dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi mutlak dibutuhkan karena apabila terjadi kesalahan dalam perhitungan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan 
Menurut Bustami (2010:49) :Harga Pokok Produksi merupakan kumpulan biaya produksi yang terdiri  dari bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah 
persediaan produk dalam proses awal dan dikurnagi persediaan produk dalam proses akhir. Harga pokok produksi terikat pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal dan akhir.
Menurut Mulyadi (2010:14) : Harga pokok produksi yaitu biaya manufaktur yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam periode tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah semua biaya yang baik secara langsung dan tidak langsung menggambarkan tinggi rendahnya imbalan yang dapat diperoleh oleh produsen atas biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama periode tertentu.
2.3.2 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi 
Menghitung harga pokok produksi harus memperhatikan unsur-unsur yang termasuk dalam harga pokok produk. Menurut Ahmad (2012:23) mengemukakakn unsur-unsur harga pokok produksi mencakup 3 hal yaitu :
1. Biaya bahan baku langsung (Direct Material Cost) adalah semua biaya bahan baku yang membentuk bagian integral dari produk jadi dan di  asukan secara eksplisit dalam perhitungan biaya produk.
2. Biaya tenaga kerja langsung (Direct Labor Cost) adalah tenaga kerja yang melakukan konvensi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk tertentu.
3. Biaya overhead pabrik (Factory Overhead) disebut juga overhead manufaktur, beban manufaktur atau beban pabrik, terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung output tertentu
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku langsunng, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
2.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
Menurut Mulyadi (2015:67) dalam  perusahaan berproduksi umum, informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk:
1. Menentukan harga jual produk.
Perusahaan yang berproduksi bertujuan memproses produknya untuk memenuhi persdian digudang dengan demikian biaya produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per setatuan produk. Biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan untuk menentukan harga jual produk
2. Memantau realisasi biaya produksi.
Informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu digunakan untuk mementau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan apa yang diperhitungkan sebelmunya. Dalam hal ini, informasi biaya produksi digunakan untuk membandingkan antara perencanaan dengan ralisasi.
3. Menghitung laba atau periodik. 
Laba atau rugi bruto dihitung dengan membandingkan antara harga jual produk pr satuan dengan biaya produksi per satuan. Informasi laba atau rugi bruto diperlukan untuk mengetahui kontrubisi produk dalam menetup biaya non produk dan menghasilkan laba atau rugi.
4. Menentukan harga pokok persedian produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca. Saat manajemen dituntut membuat pertanggung jawaban secara periodik, manajemen harus menyajikan laporan keungan berupa neraca dan laparoan laba rugi yang didalamnya terdapat informasi harga pokok produksi persedian produk jadi dan harga pokok persedian produk dalam proses.
Menurut Mulyadi (2015:86) metode pengumpulan harga pokok produksi dapat dibagi menjadi dua yaitu :
1. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Method)
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut, dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. 

2. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method)
Perusahaan yang menggunakan metode harga pokok produksi prose menghasilkan homogen (sejenis), bersifat standard an tidak tergantung pada spesifikasi yang diminta konsumen. Sednagkan, biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan. Metode harga pokok proses diterapkan dalam perusahaan yang mengolah produknya melalui satu departemen produksi dan mengolah produknya lebih dari satu departemen produksi.

2.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi
Didalam akuntansi biaya dimana perusahaan industry sebagai modal utamanya, terdapat dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu Metode Full Costing dan Metode Variabel Costing. Perbedaan pokok diantara kedua metode tersebut adalah terletak pada perlakuan terhadap biaya produksi yang bersifat tetap. Adanya perbedaan perlakuan terhadap BOP tetap ini akan mempunyai pengaruh terhadap perhitungan harga pokok produk dan penyajian rugi-laba
2.5.1 Metode Full Costing
Full Costing adalah metode penentuan harga produk dengan mmasukan seluruh biaya produksi sebagai unsur harga pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap.
2.5.2 Metode Variabel Costing
Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel, kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikektahui bahwa harga pokok produksi dibagi menjadi dua yaitu harga pokok proses dan harga pokok pesanan. Metode harga pokok proses digunakan untuk perusahaan yang mengahasilkan barang sejenis. Bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang dibebankan dikalkusikan ke setiap dapertemen selama periode berjalan, biasanya sebulan. Sedangkan metode harga pokok pesanan dikalkulasikan bedasarkan jumlah penanan satu jenis produk yang diterima oleh perusahaan. 
2.6
Metode Dasar Penerapan Tarif Biaya Overhead pabrik
Tujuan utama dalam pemilihan dasar tarif overhead pabrik adalah untuk memastikan pembebanan overhead dalam porporsi yang wajar terhadap sumber daya pabrik tidak langsung yang digunakan oleh pesanan produk, atau pekerjaan yang dilakukan. Faktor dasar yang dapat digunakan atau alokasi overhead sebagai berikut:
a. Output Fisik
Output fisik atau unit produksi adalah dasar yang paling sederhana untuk membebankan overhead pabrik. Penggunaannya diilustrasikan sebagai berikut:
[image: image1.png]estimasi overhead pabrik
S PR PP T = overhead pabrik unit
estimasi un





b. Biaya Bahan Baku Langsung
Metode ini didasarkan pada estimasi overhead pabrik dibagi dengan estimasi biaya bahan baku dikali persentase.

[image: image2.png]estimasi overhead pabrik
e P X 100 = overhead pabrik sebagai persentase





c. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Menggunakan dasar biaya tenaga kerja langsung untuk membebankan overhead pabrik ke pesanan atau produk mengharuskan estimasi overhead dibagi dengan estimasi biaya tenaga kerja langsung untuk menghitung suatu persentase.
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d. Jam Tenaga Kerja Langsung
Dasar jam tenaga kerja langsung didesain untuk mengatasi kelemahan kedua dari penggunaan dasar biaya tenaga kerja langsung.
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e. Jam Mesin
Metode ini didasarkan pada waktu yang diperlukan untuk melakukan operasi yang identik oleh suatu mesin atau sekelompok mesin, dan tarif per jam msein. Cara menghitungnya ditentukan sebagai berikut:
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2.7  Pengertian dan Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
2.7.1  Pengertian Aset Tetap Berwujud dan Penyusutan

Aset tetap merupakan salah satu harta kekayaan yang dimiliki setiap perusahaan. Aset tetap yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menjalankan operasionalnya sehingga kinerja perusahaan akan maksimal dan mendapatkan laba yang optimal. Aset tetap yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal.
Menurut Rudianto (2012:260), “Penyusutan adalah pengalokasian   harga   perolehan   aset   tetap   menjadi   beban   ke   dalam   periode akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut.”
Menurut Warren (2015:493) Aset tetap (fixed asset) adalah “aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah”
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aset tetap merupakan salah satu jenis kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang dibeli bukan untuk dijual, yang digunakan untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan dan dapat digunakan lebih dari satu periode akuntansi.
Pengertian dari penyusutan aktiva tetap menurut PSAK 17 (2011:17), “Penyusutan aktiva tetap adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfat yang diestimasi yang akan dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung”.
Menurut Bambang (2011:115) menyatakan bahwa :“Aktiva tetap ialah aktiva yang tahan lama yang tidak atau secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi. Dan ditinjau dari lama perputaran aktiva tetap ialah aktiva yang mengalami proses perputaran dalam jangka waktu panjang”.
Dari beberapa pengertian diatas dapat diseimpulkan bahwa aktiva tetap merupakan investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam jangka panjang.  Sedangkan pengertian dari penyusutan suatu pengalokasian atas harga perolehan asset tetap berwujud yang dibebankan setiap periode akuntansi secara sistematik dan rasional selama masa manfaat atau kegunaannya.
2.7.2
Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
Menurut Baridwan (2011:308-315) ada beberapa metode untuk mengihitung beban depresiasi periodik, yaitu :
1. Metode garis lurus (straight-line method)
Metode ini adalah depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan. Dalam cara ini beban penyusutan tiap periode jumlahnya sama (kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian. Rumus yang digunakan metode ini adalah : 


  Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Sisa


       
   Umur Ekonomis/Masa Manfaat
2. Metode Jam Jasa Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya dibandingkan dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya. Dalam cara ini beban depresiasi dihitung dengandasar satuan jamjasa. Rumusan metode ini sebagai berikut : 

Depresiasi / jam =  Harga Perolehan – Nilai Sisa
 
 




Taksiran Jam Jasa

Depresiasi/tahun = lama penggunaan aktiva dalam setahun (jam) x depresiasi/jam
3. Metode hasil produksi (productive output methode) Dalam metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi, sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil produksi.depresiasi per unit dihitung sebagai berikut :

Depresiasi   = Harga Perolehan – Nilai Sisa

           Taksiran Hasil Produksi
4. Metode Beban Berkurang 
Dalam metode ini beban depresiasi tahun-tahun pertama akan lebih besar daripada beban depresiasi tahun-tahun berikutnya. Metode ini didasarkan pada teori bahwa aktiva yang baruakan dapat digunakan dengan lebih efesien dibandingkan dengan aktiva yang lebih tua. Ada empat cara untuk menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahun yaitu : 
a. Metode jumlah Angka Tahun 
Beban penyusutan dihitung dengan cara mengalihkan bagian pengurangan (reducing fractions) yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga dikurangi nilai residu. Jika aktiva tetap mempunyai umur ekonomis panjang, maka penyebut (jumlah angka tahun dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Jumlah angka tahun = Umur Ekonomis (umur ekonomis+1)





   Umur Ekonomis
b. Metode Saldo Menurun 
Metode ini menetapkan beban penyusutan dihitung dengan cara mengalikan tarif yang tetap dengan nilai buku aktiva karena nilai bukuaktiva setiap tahun selalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya juga menurun. Tarif ini dihitung menggunakan rumus : 

Penyusutan per tahun = Tarif penyusutan x Nilai Buku
c. Metode Saldo Menurun Ganda 
Beban penyusutan dihitung dengan metode ini tiap tahunnya menurun. Untuk dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun, dasar yang digunakan adalah persentase depresiasi dengan cara garis lurus persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan dengan nilai buku aktiva tetap. 

Tarif Penyusutan = Tarif penyusutan garis lurus x 2
Sedangkan penyusutan pertahunnya dapat digunakan rumus sebagai berikut

Penyusutan/tahun = Tarif penyusutan x Nilai Buku
d. Metode Tarif Menurun 
Metode ini menggunakan tarif (%) yang selalu menurun, penurunan tarif (%) setiap periode dilakukan tanpa menggunakan dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijakan pimpinan perusahaan. Karena tarif (%) setiap periode selalu menurun, maka beban depresiasi juga selalu menurun.
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